BAB IV

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan prosedur pelaksanaan dan penyelesaian penelitian ini. Tahap

selanjutnya merupakan proses analisis yang dilakukan berdasarkan hasil interview,

observasi, dan dokumentasi ﬁg pN Urlangsung dengan pihak yang

berkait.

di b*h naungan

dirian: S ah ada sejak

...... i smen; gai Pengasuh, ketika itu
a Jurus nik Mesin (STM)

@k}llm pendirian STM yang

ad. Namun karena beberapa kendala,

dengan menW Ir. p Q
Sugi m

dilanjutkan oleh Drs.

rencana tersebut tidak dapat di realisasikan.

Ide pendirian sekolah kejuruan kembali muncul ketika KH.
Abdurrahman Wahid (Gus Dur) yang menjabat presiden Rl menekankan
pembangunan sumber daya laut di Indonesia. Dengan kondisi geografis

yang terletak digaris pantai, pondok pesantren menyambut peluang ini
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dengan membentuk tim pendirian sekolah kejuruan yang berbasis kelautan
dan perikanan. Untuk merealisasikan pendirian lembaga ini, ditunjuk Foni
Yusanda, SP sebagai ketua tim, namun rencana pendirian sekolah baru ini

juga belum terealisir.

Kegagalan mewujudkan sekolah kejuruan sebelumnya tidak

membuat PondofV{?S}Q{eS\Iur_Ndw t. Besarnya dorongan alumni,
wali santri%&impatian irinya @pon dengan keluarnya

Su% M‘éz 05 tentang tim

iri Fe“yw(usanda, SP
gﬂ'ag Mi Shanhaji,
g

Ya)ﬁn tentang

ke 005/2006, Nomor:

09{?}”

Dik a%abu 2005, tertanggal 31 Maret

2005, O/\/\ P O\/\

Untuk merealisamEa"n ;er irinya SMK, Tim tersebut melakukan

QD

lanjuti Yden surat p

endasi dinas

konsultasi dengan dinas pendidikan dan SMK lain yang sudah
mengembangkan SMK dengan program SMK Kelas jauh di Pondok
Pesantren langsung direspon oleh tim. Atas fasilitas dari SMK secara resmi
membuka pendaftaran siswa baru SMK Nurul Jadid untuk tahun diklat

2005/2006 dengan status sebagai SMK Filial (Kelas Jauh) dari SMK Negeri
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2 Probolinggo. Dengan membuka program keahlian Multimedia tercatat 38
calon siswa baru yang mendaftar pada lembaga pendidikan termuda di

Pondok Pesantren Nurul Jadid ini.

Untuk penanganan operasional SMK Nurl Jadid, tim pendirian SMK

Nurul Jadid langsung ditunjuk sebagai pengelola dengan personalia

ONLSndN' &Ijku Kepala Sekolah, Ernawiyadi,
S.Ag. seb%\Wa asek i n, Muﬁi@nhaji, S.Psi, sebagai
ek~ Hu _

K jbagai Wakasek

ata a dan Hasbul

diantaranya Bap

2ﬁar m. SebagaiKoord. l2a m. o
" _
&
D Sﬂurul Jadid ternyat kan@on sangat
#)sit yarakat. Untuk menyambu itif ini, pengelola

%K Jadid m b m keah'lia nik Komputer dan
Ja.'?gan dian, Nurul Jadid
kem@wna sa Perangkat Lunak (RPL).
Sampai QJJV tiga, SMK Nurul J K/ Hiki 3 progam keahlian
dengan 7 rombong R]QJB lap tahunnya terus mengalami

peningkatan yang sangat signifikan.?

2. ldentitas Lembaga
Nama SMK : SMK NURUL JADID

NPSN : 20553240

22 Dikutip dari website sekolah smknj.sch.id pada tanggal 12 Desember 2022
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NSS : 322052022001

Status akreditasi : Terakreditasi
Nomor ljin Operasional : 244/18.05/02/V11/2022
Alamat Lengkap : JL. KH. Zaini Mun’im Paiton Kabupaten

Probolinggo 67291
Nomor dan Tanggal A ta | 14 Desember 2007

\ Achm {2
% : g{i‘ahun 2008

Notaris

omunikasi

X\ formatika
KomAghlﬁ)RO‘g@m ter & Jaringan

b. Rekayasa Perangkat Lunak

c. Multimedia
2) Bidang Keahlian : Teknologi dan Rekayasa
Program Keahlian : Teknik Ketenagalistrikan
Komp. Keahlian : Teknik Pembangkit Tenaga Listrik
3) Bidang Keahlian . Pariwisata
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Program Keahlian : Tata Busana

Komp. Keahlian : Tata Busana
4) Bidang Keahlian : Kemaritiman
Program Keahlian : Pengolahan Hasil Perikanan
Komp. Keahlian . Agribisnis Pengolahan Hasil Perikanan

3. Visi-Misi SMK Nuruggdl
Adapaun MK Nurul J O
‘&C/ SMK berkualitas %karakter,
,.‘. o .. 4 l. o -- 'I o
2

D ujL ilai-nilai am kehidupan @uah
* ,}. sarkan keimana an- 3 AH*SWT.
~(O D) \ arakter i iatan pembi i
?7/}\ akanpembelajaran y i efisien berbasis

& P o
d) MA[ kW@g@&wxecara berkelanjuitan.

e) Mengembangkan pengelolaan sekolah meliputi SDM,

kurikulum, kesiswaan, sarana-prasarana, maupun administrasi
untuk meningkatkan kualitas pelayanan pada peserta didik.

f) Mengoptimalkan perkembangan potensi peserta didik dibidang
akademik dan non-akademik dalam rangka meningkatkan daya

saing.
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g) Memanfaatkan IImu Pengetahuan dan Teknologi yang ramah
lingkungan.
4. Struktur Organisasi
Penyusunan Struktur Organisasi merupakan tanggungjawab kepala

sekolah sebagai administrator pendidikan. Sebelumnya ditetapkan,

penyusunan organisas:&gs bw -sama dengan dewan guru agar hasil
yang dipe%(&_ft&a -benar dapat my@

efisie

é&
4
=
P

W

e
(A

9. Ketua K

[}

terpﬁmoxyb idi,S.Kom

10. Ketua Kompetensi Keahlian TPTL  : Danil Abdillah,S.Pd

11. Ketua Kompetensi Keahlian TB,APHPI : Nuria Mentari,S.Pd

12. Kord. Digitalisasi/Cyber Sekolah/BKK : Nurul Laili Shofaria,S.Kom
13. Kord. Ruang Praktik Siswa/Laboran : Mashudi,S.Kom

14. Kord. Perpustakaan : Ainul Mustafid,M.Pd

15. Pembina OSIS/Ekstrakurikuler : Ahmad Mujtahid,S.Pd
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16. Kord. BP/BK : Abdul Hadi,M.Pd

17. Kord. Penegak Kedisiplinan (KPK) : Amirulin Najah,S.Pd.1

18. Kord. Keagamaan dan Madin : Fathorrosi,M.Pd

19. Kord. Presensi Guru : Abdul Halim

20. Bendahara Sekolah : Dian Isnaeni,S.Pd.1

21. Staff Umum & Ke |s Sa'ari M.Pd

22. Staff s&a Rizal Ramadhan

oh. @J Romadhon

slamiah,M.Pd

kan‘&n diadopsi

i p rtinya peran

ahy, pala sekolahnya

lebih ber%un nba @capal tujuan sekolah
secara bersama- mﬁR@B@d sah sangat menentukan jenis

organisasi yang dijalankan. Sehingga kehadiran pemimpin membantu
organisasi berkembang menjadi sebuah entitas yang memiliki kekuatan

untuk berkembang dan tumbuh.

Kepala sekolah sebagai pimpinan lembaga pendidikan formal

memegang peranan yang sangat penting dalam pemberdayaan tenaga
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pendidik. Saat melaksanakan madrasah, pekerjaan utama adalah kerja keras,

yang menentukan keterampilan tambahan.?®

Kemudian teori di atas dijelaskan dan dikuatkan dengan pernyataan

kepala sekolah SMK Nurul Jadid yang menyatakan bahwa;

“Sebagai Supervisor paling tidak kita memiliki Role Model

(panutan) dan j gﬁeb]N er (pemimpin) yang mana tugas
kepal ola eren
ge

nakan Program: Apa saja kah
pr ram yang harus n%ﬁkedepannya baik itu
dekatal ) Panja to

merumuskan visi,
Program: Apa yang sudah
dalamnya ada

A , penyusunan

: a3 e ny manajemen

Ny meliputi ISUNa DB, mjeling). 3)
Z aksa \gawasan: anaken aw ang di urai
ogran vise. : akan-evaluasi diri

D ne : : berdayaan
d Sekolah:

a tidak lepas

* olah. Ada
an, and Wirausaha)

\ﬂo a buntuk kuliah

ang yang lebih

, lia erja.5) Menerapkan
rmaS| sekolah at?f S informasi manajemen

Kepala sekolah séE%al pengawas adalah pembimbing, pembimbing
dan pemberi semangat. Peran seorang kepala sekolah sebagai manajer
adalah seseorang yang memiliki pengaruh dan dapat dipercaya. Dalam
kaitan ini, guru dapat membimbing gurunya dan berusaha meningkatkan

keterampilan guru yang dibimbingnya. Menerapkan kepemimpinan yang

23 Mulyasa, E. (2012). Kurikulum tingkat satuan pendidikan.
24 Wawancara Dengan Kepala Sekolah Pada Hari Kamis, 01 Juni 2023.

36



dapat membawa perubahan positif dalam berpikir, bersikap dan bertingkah
laku, memungkinkan guru untuk tumbuh dalam keterampilannya menjadi
lebih percaya diri, bertanggung jawab, berdaya dan mampu. Untuk berdiri
di atas kakinya sendiri. Tugas seorang manajer yang berupaya menciptakan

kepemimpinan bagi seseorang yang dipimpin adalah perannya sebagai

'ﬁ((}epala sekolah dalam
déMK Nurul  Jadid

a mah sebagai

nalisme guru yaitu
len , 2) guru
gur mbaik, 4)
eberapa orang

membq?lt\jre ¢ ira guru, mak? diharapkan akan
bersikap prorgs\i&ual R %Wr Kepala sekolah SMK

Nurul Jadid juga menjelaskan dalam suatu wawancara sebagai berikut:

“Dengan perencanaan supervisi dan pembinaan yang baik secara
umum baik dengan adanya beberapa indikasi yang menunjukkan
suatu peningkatan profesionalisme guru dalam bekerja yang
ditunjukkan para guru di SMK Nurul Jadid yaitu (1) kehadiran
disekolah selalu tepat waktu, (2) bertanggung jawab akan tugas nya,
(3) bersikap profesional ketika sedang mengajar, (4) dan yang

%5 Maunah, B. (2017). Peer Review Buku Metode Penyusunan Desain Pembelajaran Agidah

Akhlag.

% Wawancara Dengan Kepala Sekolah Pada Hari Kamis, 01 Juni 2023.
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terpenting para guru mau menerima peneguran, saran dan Kritikan
untuk menjadi lebih baik. Dengan menunjukkan peningkatan seperti
itu maka guru akan selalu mempersiapkan diri lebih baik dan
mengetahui dimana letak kelemahannya dan segera diperbaiki
sehingga profesionalisme guru meningkat™.?’

Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan salah satu guru
SMK Nurul Jadid. Menjelaskan bahwa kepala sekolah sebagai pemimpin

sangat mempengaruhi dalam peﬁaan peningkatan profesionalisme para

guru. Hal Itl{%&Aﬁ sosok k&]@(olah bagitu disegani dan

SE : rle

%"

A~ enala , sebagaip ais@visorhams
Z iudk : an laksanakan

Hal ini terangkum

anrhasilnya. Dan
isi bertujuan
es belajar
perubahan

@ lam.-pra : L‘ fesiona ibu@an oleh para

..... idikan. B a langsung maupun tidak

mam mpengaruhi kerja

I@%}\pemlmpm yang memiliki

n perintah yang tentunya bersifat baik untuk

seorang guru/\f

wewenang dalam memberlga
pemenuhan ke arah tujuan bersama. Dan tampak jelas pembinaan
profesionalisme guru yang diperlihatkan adalah kemauan dalam menerima

dan melakukan apa yang menjadi masukan, baik berupa motivasi maupun

27 Wawancara Dengan Kepala Sekolah Pada Hari Kamis, 01 Juni 2023.
28 Wawancara Dengan Guru Pada Hari Kamis, 01 Juni 2023.
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kritik dan saran dalam mewujudkan keberhasilan sekolah secara bersama-

Sama.

. Faktor Pendukung dan Penghambat Performance Supervisor dalam

Membangun Kualitas Pendidik di SMK Nurul Jadid

Setiap ide atau gagasan dan usaha yang dilakukan tentunya tidak

selamanya begalﬁ Pgsg N@ﬁwgman dan harapan, hal ini
tentunQ j di an d {elakukan ide atau
leb ik. Namun bila

e guru, sudah

naI
ambat imun e/a dalam

un J*ala sekolah
éw( i ‘) tu at membina

peningkat K Nurul Jadid.

Karean?\ i emba didikan dan dalam

konteks ini aWkw%a%d@j SMK Nurul Jadid.

Berdasarkan wawancara penulis dengan kepala sekolah SMK Nurul
Jadid dalam melaksanakan perannya sebagai supervisor. Maka terdapat
beberapa faktor pendukung dan faktor penghambat yang menyebabkan
sikap profesionalisme guru dalam bekerja tidak berjalan sebagaimana sesuai
dengan harapan bersama, faktor pendukung dan faktor penghambar tersebut

adalah sebagai berikut:
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“Faktor yang menghambat pelaksanaan supervisi akademik antara
lain Perangkat pembelajaran yang belum siap, Kurangnya
kompetensi yang dimiliki kepala sekolah, Kurangnya komunikasi
timbal balik antara kepala sekolah dan guru, Banyaknya kegiatan
kepala sekolah di luar sekolah. Ditambah lagi dengan Perbedaan
karakter dan kepribadian yang dimiliki setiap guru. Setiap guru itu
memiliki karakter dan kepribadian yang berbeda dan sudah pasti
tentu memiliki keinginan dan motivasi yang berbeda-beda pula.
Karena bersifat intern dan individualis maka sulit untuk mengetahui
lebih dalam perbedaa- perbedaan tersebut dan keinginan-keinginan

guru. Terkadan u perbedaan tersebut tida mudah,
sehlng % E?E dapat menghambat kepala

mbma penmg 21/nallsme dalam bekerja
@OIUSI yang tepat

gy kurang siap

el n supervisi

D) 29

ala sekolah

aan (kolaboratif).

di s% satu objek
ga'@am arti yang

K%Iah bertanggung jaw. f@i program supervisi yang
telah disusun untu |I£r®% lah satu yang mendorong atau

memotivasi untuk melaksanakan supervisi akademik di sekolah.
Dengan adanya sikap saling keterbukaan dan kekeluargaan maka timbul

kehendak dari guru sendiri untuk disupervisor walaupun ini jarang terjadi.

29 Wawancara Dengan Kepala Sekolah Pada Hari Kamis, 01 Juni 2023.

40



Seperti ini juga yang diungkapkan oleh kepala sekolah SMK Nurul

Jadid beliau mengatakan:

“Hubungan di sekolah antara kepala sekolah, guru dan pegawai
lainnya sangat baik mengutamakan prinsip kekeluargaan, sehingga
ada guru yang menanyakan kapan akan diadakan supervisi terhadap
mereka”. Guru menyadari bahwa ada kekurangan di dalam mengajar
untuk diperbaiki, terutama bagi guru-guru baru yang masih kreatif
dan inovatif”.®

Menu% Rg& N{fn asi dan koreksi diri selama
melak § u enent gb
eko

Sec bersama-sama

asilan pendidikan.

lam menyusun

ara*ru didalam

ala sekolah.
eran (sebagai pemimpin

mamp)\ uka h h | U-guru erdapat dilembaga

pendidikan mlppw 6{:%@&}(% sikap profesionalisme

kerja nya lebih baik.

a. Dokumentasi
Berikut adalah intrumen observasi dan daftar wawancara yang

digunakan peneili untuk memperoleh data

30 Wawancara Dengan Kepala Sekolah Pada Hari Kamis, 01 Juni 2023.
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1) Observasi

No Kegiatan

Perfomance Supervisor Di SMK Nurul Jadid

Pelaksanaan supervisi pendidikan oleh kepala sekolah sesuai
dengan perencanaan

Keterlibatan guru dalam supervisi pendidikan yang dilakukan

Upamm%e kegiatan-supervisi agar berjalan efektif
Peﬁé\lol iatdn s pervi iﬂ)h kepala sekolah
>

|

1

2

3

4

5 (J-Rembinaan ptuk para guru oléh'ke la;sekolah
% valuasi'kegiatan supenvisilyang telah terlaksana
' Faktor Pe 0 Faktor Penghambat Dalam Proses
[ /" &w ‘:\ rjaﬂgﬁila Sekolah

| Keterlibatan gurt Beserta seluruh perSonilsekolah
Pros8sikegiatan supervisi yiang dila —

i *

Wancara

=
D usi yang dilakukamdalam me egi@supervisi

©

di é?? dan apa yang
S

rbelakangi erdirini: S\kO/N! ? Mohon dijelaskan!
b) Sejak kaéa)m impin disekolah ini?

c) Apayang menjadi visi dan misi sekolah ini?

d) Bagaimana hasil kinerja dari Bapak/lbu sebagai kepala
sekolah yang ditunjukkan selama ini? Mohon dijelaskan!

e) Apa saja yang Bapak/lbu lakukan guna memberikan
pembinaan khusus untuk meningkatkan profesionalisme guru

selama ini? Mohon dijelaskan!
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f) Bagaimana program supervisi yang diterapkan disekolah ini?
Mohon dijelasan!

g) Apakah kegiatan supervisor ini telah terprogram dengan baik?
Mohon dijelaskan!

h) Berapa kali Bapak/lbu melaksanakan supervisi untuk

membinz:&fgkaw esionalisme guru?
i%&%&h alangan yang Ba hadapi ketika hendak
QL

0 )i | 0 guru |%'endiri?

iSi«ini dirasakan sudah
esi menya?

adapireleh guru?

Bapak/Ibu man ketika
a pe*katan yang

kukan ket
ana - Kebijaks

¢ ) A
O PE

A{ah pﬁmdan Penghambat dalam

Pelaksanaan Supervisor Akademik oleh Kepala Sekolah di

SMK Nurul Jadid?

0) Bagaimana evaluasi dari hasil kinerja supervisor Bapak/lbu
sebagai kepala sekolah yang telah dilakukan?

p) Bagaimana bentuk nyata dari kinerja kepala sekolah sebagai

supervisor dalam membina peningkatan profesionalisme guru
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di SMK Nurul Jadid?
» Wawancara dengan guru :
a) Apa sajakah yang menjadi tugas dan tanggung jawab
Bapak/lbu selaku guru SMK Nurul Jadid untuk menjadi
seorang guru profesional?

b) Apakah gse alu melakukan kegiatan supervisor

@_&e ingkatkan profe n@ne uru selama ini? Mohon

; N

supervisor yang
k?

kan—eleh kepala

sik onal seorang guru?

9) A[ahp @Wgur atau memberi arahan
kepada para guru yang terlambat?

h) Apakah dengan supervisi yang dilakukan kepala sekolah
terhadap guru menjadikan sikap profesionalisme guru menjadi
lebih baik dari sebelumnya?

i) Bagaimana tindakan yang dilakukan kepala sekolah dalam

memecahkan masalah guru?
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B. Pembahasan

Pembahasan hasil penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan
penjelasan terhadap deskripsi data dari penelitian yang disesuaikan dengan teori

yangdigunakan. Pembahasan ini dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Perfomance Supervisor dalam Membangun Kualitas Pendidik di SMK
Nurul Jadid \f'i AS NUQ
inerja (p S a ah “hasil %cara kualitas dan

al melaksanakan

e 'berEag: kepadanya.

pwsaha dan

.....................

tu gs

superv si an‘keg
dan meningkatkan pRr®%

menggambarkan hal-hal apa yang akan dilakukan, bagaimana

n untuk memperbaiki

an di
&I/belajar. Kegiatan tersebut

melakukannya, fasilitas apa yang diperlukan, kapan dilakukan dan cara
untuk mengetahui berhasil tidaknya usaha yang dilakukan itu. Pernyataan
tersebut berkaitan dengan pernyataan Wahyudi (2009) kepala sekolah yang
efektif mempunyai karakter sebagai berikut: mempunyai jiwa

kepemimpinan dan mampu memimpin sekolah, memiliki kemampuan
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untuk memecahkan masalah, mempunyai keterampilan social, professional

dan kompeten dalam tugasnya.®

Dengan demikian bahwa program supervisi itu perlu disusun oleh
kepala sekolah dengan tujuan agar pelaksanaan supervisi di Sekolah akan

berjalan dengan baik sesuai harapan dan tujuan yang hendak dicapai. Jadi

dengan adanya pf?‘raﬁ Sws k
dari baik t@tﬁ progra berjala

r:a kepala sekolah akan terlihat

emestlnya

d@lkan data yang
'tha yang perlu

—
= . AN =
*

akan untuk

A |
] CA
I L]

berhubungs g S yan api dan mungkin

duhad/p\%uspﬁﬁlg@@ﬁomm

Dalam menyusun program rencana kerja data yang terkumpul di
analisis sedemikian rupa untuk dipergunakan dalam pengambilan
keputusan. Supaya program perencanaan dapat dilakukan dengan sebaik-

baiknya, maka program perencaan itu hendaknya:

31 Tri Puspita Sari, Eddy Haryanto, and Mohammad Muspawi, “Pengaruh Kepemimpnan Kepala
Sekolah, Struktur Organisasi, Motivasi Kerja Guru Terhadap Kinerja Guru,” EDUKATIF :
JURNAL ILMU PENDIDIKAN, 2022, https://doi.org/10.31004/edukatif.v4i1.2040.
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a. Bersifat sederhana, realistis, praktis dan sistematis, bagian yang
diprioritaskan mudah terlihat dan mudah tercapai.

b. Mempermudah tercapainya tujuan yang telah ditentukan.

c. Perincian dalam pelaksanaan harus jelas.

d. Memperhitungkan pelaksanaan pekerjaan.

e. Dapat meramal angadwa ngklnterjadl

f. Pev% rus dldasarkan a ng jelas.®?

0{ selaku pemimpin

bag a yang akan

; @ai seorang

aksanakan fungsi

miliki persamaan
kan bahwa

istrator dan

7 N

Sin\;}orang supervisor w dak hanya bertugas
mengawasi keglatan akan tetapi ia juga harus mampu
membuat kegiatan belajar mengajar pada lembaga yang dipimpinnya
menjadi lebih baik. Untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan

pengajaran pada suatu lembaga pendidikan terlebih dahulu kepala sekolah

32 purwanto, N. (1995). Ngalim Purwanto, Adminiatrasi dan Supervisi Pendidikan.
33 Sefira Ayudiah Fasha and Abu Bakar Umar, “ADMINISTRASI PENDIDIKAN DI SMP
ANNIHAYAH RAWAMERTA,” PeTeKa, 2021.
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harus memperhatikan kualitas pengajaran yang dilakukan oleh guru. Hal ini
disebabkan karena guru merupakan subjek pendidikan yang terlibat kepada
murid dalam kegiatan belajar mengajar dan ditangan guru lah berhasil atau
tidak nya pendidikan yang dilaksanakan. Dalam hal ini kepala sekolah

sebagai supervisor harus mampu berupaya untuk membina peningkatan

profesionalisme guru argdiNiZty}. Paragraph tersebut memiliki
kesamaan eeorﬁér&e yataan Helmawati 4) yang menyatakan bahwa

Fu?g{ ala h of: g posng(fﬁi berfungsi untuk
m; ah gliru m )/

\ : embelajaran dan

“secara /berkale colah pe aksanakan, kegiatan supervisi.
N N

erviSipdilak Q‘t ngan—kelas untuk

pelajaran sec ferutama dac:pemilihan

bata*iswa dalam
) dik@li kelemahan
p

elajaran. Tingkat

g distpervisi jutnya diupayakan

pengug\ ompetensi.
solusi, pecmjtz&%, pﬁﬁ%%}guru dapat memperbaiki

kekurangan  sekaligus  mempertahankan  keunggulannya  dalam

melaksanakan pembelajaran.3*

34 Eva Irma Dharmawati, “Pengaruh Motivasi Kerja Dan Keterampilan Manajerial Terhadap
Kinerja Kepala Sekolah Dasar Negeri Se-Kecamatan Padalarang Labupaten Bandung Barat
Universitas Pendidikan Indonesia,” Universitas Pendidikan Indonesia, 2015.
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2. Faktor Pendukung dan Penghambat Performance Supervisor dalam

Membangun Kualitas Pendidik di SMK Nurul Jadid

Membahas tentang faktor pendukung dang penghambat, pertama
kali yang harus disadari bahwa pada umumnya setiap aktivitas yang

orientasinya untuk mencapai suatu tujuan selalu menghadapi beberapa

faktor pendukurp€ AgSmtzNer{?aZ n tersebut memiliki kesamaan

dengan @taan Su (2009) Ly menyatakan Untuk

ole@mber daya manusia

S merupakan

|se
ay. sia @ kompeten
@ |ba dalam proses

ng yang menjadi

tal *pandangan
jar m@roleh kinerja

optimis bahwa

kesuksesran va>®. Demikia aInya@soryang berlangsung
di SMK Nurul'Jad BR.%@\%&

penghambat yang banyak timbul dari berbagai aspek kegiatan

tor pendukung dan faktor

berlangsungnya pendidikan, diantaranya dari aspek lainnya.

% Abdul Muiz, “PENGARUH PERSEPSI GURU ATAS KEPEMIMPINAN KEPALA
SEKOLAH DAN MOTIVASI KERJA TERHADAP KINERJA GURU (Survei Pada SMK Swasta
Jakarta Barat),” Research and Development Journal of Education, 2019,
https://doi.org/10.30998/rdje.v5i2.3860.
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Berdasarkan hasil wawancara penelitian ini menunjukkan kepala
sekoalah  SMK Nurul Jadid dalam melaksanakan tugasnya sebagai
supervisor, ada beberapa faktor pendukung dan faktor penghambat

diantaranya :

a. Faktor Pendukung
1) Adanya p,ﬁnc&kas N

da

un elaksanakan

b. Fakto@ é
1) Peranﬂée@ﬁ@@@x’}

2) Kurangnya kompetensi yang dimiliki kepala sekolah;
3) Kurangnya komunikasi timbal balik antara kepala sekolah dan guru;

4) Banyaknya kegiatan kepala sekolah di luar sekolah;

Faktor-faktor yang mempengaruhi tersebut seharusnya dapat
diminimalisir jika kegiatan ini direncanakan dengan baik, dan dilaksanakan

dengan sepenuh hati. Tentu hal ini harus dibicarakan secara bersama dan
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melibatkan orang-orang yang berkepentingan, dalam hal ini adalah
termasuk guru. Seharusnya sebelum pelaksanaan, guru maupun supervisor
harus diberikan suatu penjelasan, mengapa harus didelegasikan, mengapa
staf yang menjadi supervisor, apa yang harus dipersiapkan, bagaimana

teknis pelaksanaannya dan sebagainya. Diharapkan dari penjelasan tersebut

secara psikis guru da SUSNIN &J elaksanakan supervisor dengan

baik, dant t a e olah harus te

pelaksanaannya untuk

eydengan faktor
rba@n dipenuhi

enjadikan sebagai

guru-guru adalah

: ba*selanjutnya
perlosialisasikan

ng pelaksanaan

supervisi 3 meIaI& n kegiatan supervisor

@;k mya-sumua-da
tersebut secara baik @ROBO

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Agus Suryadi dalam penelitian yang berjudul “Kinerja
Kepala Sekolah Sebagai Supervisor Dalam Meningkatkan Profesionalismr
Guru Mtsn Di Kabupaten Aceh Barat Daya” hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa perencanaan supervisi akademik yang dilakukan oleh

kepala sekolah MTs di Kabupaten Aceh Barat Daya belum berjalan secara
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optimal. Meskipun strategi pelaksanaan supervisi telah dilakukan,
pelaksanaannya tidak memberikan banyak manfaat untuk perbaikan
pembelajaran dan meningkatkan profesionalisme guru. Faktor-faktor yang
mendukung dan menghambat pelaksanaan supervisi akademik juga

diidentifikasi. Kemudian dalam penelitian lainnya yang dilakukan oleh Rita

Wulandari yang berjﬁulgewsz:}ah Sebagai Supervisor Dalam
Meningka%&frges nalisme Guru r@ses Pembelajaran Di
' : Ut optimal. Penelitian tersebut

épd(sekolah sebagai

ui supervisi
eknik«individu dan

n y@digunakan

Q\/ ualita@ik. Kualitas pendidik
dalam proses p ndi@ﬁ@%@\\ﬁmegis dalam membimbing

peserta didik untuk mengembangkan potensinya. Drs. Dede Kosasi, M Si.
Mengemukakan Pendidikan bermutu tidak akan terwujud tanpa adanya guru
berkualitas. Sejalan dengan kenyataan tersebut, upaya awal yang harus
dilakukan untuk mewujudkan pendidikan bermutu adalah meningkatkan
kualitas guru. Melalui peningkatan mutu guru, guru akan mampu

mengembangkan mutu pembelajaran yang dilaksanakannya.
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